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Fenomena kemiskinan energi telah terjadi dihampir semua negara berkembang dan berdasarkan
International Energy Agency (IEA, 2017) kemiskinan energi tersebut menjadi salah satu pemicu

permasal ahan utama dalam pembangunan dunia. Kemiskinan energi yang jugaterjadi di Indonesiatelah
mendisrupsi berbagai sektor, salah satu yang utama dalam penelitian ini yaitu mengangkat Iebih dalam
dampaknya terhadap pendidikan yang juga menjadi sasaran ke empat dalam Sustainable Devel opment
Goal’ s. Menggunakan data konsumsi listrik < 32,4 kwh per bulan dalam persentase proporsi rumah tangga
di suatu wilayah pada tahun 2015 dan 2017 sebagai proksi dari miskin energi sebagai variabel dependen dan
melihat bagaimana pengaruhnya terhadap pendidikan yang diproksi dari angka rata— ratalama sekolah
tahun 2019 pada tingkat kabupaten dan kota di Indonesia. Dengan menggunakan 2SL S, pendekatan
instrumen variabel yang digunakan yaitu karakteristik geografis wilayah dengan pendekatan nilai rata-rata
elevas pada kabupaten/kota untuk memprediksi secara akurat pengaruh dari kemiskinan energi terhadap
rata— rata lama sekolah. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan
yang berarti bahwa semakin dengan bertambahnya kemiskinan energi yang terjadi di suatu wilayah, maka
akan menurunkan rata — rata lama sekolah pada wilayah tersebut.

...... The phenomenon of energy poverty has occurred in almost all developing countries and according to the
International Energy Agency (IEA, 2017) energy poverty is one of the triggers for major problemsin world
development. Energy poverty that also occursin Indonesia has disrupted various sectors, one of the main
things in this study is to deepen itsimpact on education which is also the fourth target in the Sustainable
Development Goal. Using electricity consumption data <32.4 kwh per month as a percentage of the
proportion of households in aregion in 2015 and 2017 as a proxy for energy poverty as the dependent
variable and seeing how it affects education, which is proxied from the average length of schooling in 2019
in district and city level in Indonesia. By using the 2SL S, the variable instrument approach used is the
geographic characteristics of the area with the mean elevation value approach in districts/ citiesto
accurately predict the effect of energy poverty on the average length of schooling. The results of this study
indicate that there is a negative and significant relationship, which means that the increase in energy poverty
that occursin aregion, the lower the average length of schooling in that region.
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